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PEMBERDAYAAN PENYANDANG DISABILITAS
MELALUI PROGRAM KEWIRAUSAHAAN BUDIDAYA
BURUNG PUYUH

A. Kegiatan pemberdayaan penyandang disabilitas
1. Kewirausahaan budidaya burung puyuh

Kesenjangan masih  terasa adanya untuk
penyandang disabilitas mulai dari susahnya mencari
pekerjaan, pendidikan, kesehatan, dan akses pelayanan
umum lainnya masih dirasa kurang. Maka dari itu perlu
adanya pihak-pihak terkait untuk penyadang disabilitas
agar terciptanya kesamaan hak dan kesetaraan yang sama
untuk berkembang dan meraih prestasi seperti manusia
lainnya.

Menyikapi hal itu Yayasan Difabel Mandiri
Indonesia mengadakan kegiatan yang bermanfaat bagi
penyandang disabilitas yaitu kegiatan pemberdayaan
kewirausahaan budidaya burung puyuh bagi penyandang

disabilitas untuk memotivasi, menginspirasi, menambah

59



60

pengalaman, menambah ilmu, dan menumbuhkan jiwa
usaha. Untuk merubah pribadi penyadang disabilitas
tentulah sulit tidak semudah membalikkan telapak tangan,
perlu pihak-pihak yang terkait agar bisa berubah lebih
baik lagi, sejalan dengan hal itu Oos M. Anwas,
berpendapat pemberdayaan perlu melibatkan berbagai
pihak yang terkait, mulai dari orangtua, agen
pemberdayaan.  Dunia  usaha, lembaga  sosial
kemasyarakatan, pemerintah, dan masyarakat.”’ Maka dari
itu Yayasan Difabel Mandiri Indonesia merupakan bagian
untuk merubah pribadi individu penyandang disabilitas
untuk merubah pemikiran penyandang disabilitas agar
mau bangkit dari keadaan yang sulit dengan mengadakan
program pemberdayaan kewirausahaan budidaya burung
puyuh.

Adanya program kewirausahaan budidaya burung
puyuh ini berawal dari ketua Yayasan Difabel Mandiri

Indonesia yang mendapat beasiswa pelatihan tentang

" 0os M. Anwas, Pemberdayaan Masyarakat..., h. 140.
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disabilitas dan pelatihan tentang kepemimpinan selama
satu tahun yang diselenggarakan Kedutaan Australia di
dua negara Australia tepatnya di kota Sydney dan di
Indonesia. dari kegiatan ini Kedutaan Australia
menginginkan apa yang sudah disampaikan selama
pelatinan ada bentuk praktik nyata yang bisa bermanfaat
bagi penyandang disabilitas dan Kedutaan Australia
memberikan dana hibah untuk kegiatan ini. Maka
terbentuklah program kewirausahaan budidaya burung
puyuh untuk penyandang disabilitas.

Pemberdayaan ini dilaksanakan dipeternakan milik
Md. Meizid Arief di Jalan Sukadamai 1 RT 03/04
Kelurahan Serua Indah Kecamatan Ciputat-Tangerang
Selatan. Bangunan dan kandang yang digunakan
sebelumnya ditempati oleh ibu-ibu PKK setempat yang
kegiatannya sama dengan program pemberdayaan
Yayasan Difabel Mandiri Indonesia yang akhirnya disewa
untuk kegitan pemberdayaan penyandang disabilitas.

Kegiatan ini merupakan salah satu cara untuk
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kemandirian penyandang disabilitas dalam berwirausaha
melalui training pemberdayaan, sehingga jiwa usaha bisa
tumbuh yang nantinya membawa kesejahteraan bagi
penyandang disabilitas. Dalam program ini diharapkan
nantinya penyandang disabilitas mendapatkan beberapa
hal sebagai berikut:*®
a) Penyandang disabilitas dapat termotivasi dan
terinspirasi, bahwa merekapun bisa menjadi peternak.
b) Menambah keahlian dalam hal budidaya burung
puyuh.
c) Dapat dijadikan usaha untuk kesejahteraan ekonomi
mandiri.
ini merupakan bentuk salah satu upaya bentuk
belaan kepada penyandang disabilitas lewat program
pemberdayaan budidaya burung puyuh ini diharapkan
nantinya bisa berdaya dan mandiri dalam segala aspek
terutama kesejahteraan hidup penyandang disabilitas dan

ini merupakan tujuan utama dari pemberdayaan dalam

*% Subandi H. Bonmat, diwawancarai oleh Nurkholis Majid, Via

Whatsapp, Tangerang, pada 31 Maret 2019, Pukul 08.27 WIB.
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memperkuat kekuasaan masyarakat, khususnya kelompok
lemah yang memiliki ketidakberdayaan, baik karena
kondisi internal (misalnya persepsi mereka sendiri),
maupun karena kondisi eksternal (misalnya ditindas oleh
struktur sosial yang tidak adil. Guna melengkapi
pemahaman mengenai pemberdayaan perlu diketahui
konsep mengenai kelompok lemah dan ketidakberdayaan
yang dialaminya. Beberapa kelompok yang dapat
dikategorikan sebagai kelompok lemah atau tidak berdaya
meliputi :*°

a) Kelompok lemah secara struktural, baik lemah secara
kelas, gender, maupun etnis.

b) Kelompok lemah khusus, seperti manula, anak-anak
dan remaja, penyandang cacat, gay dan lesbian,
masyarakat terasing.

c) Kelompok lemah secara personal, yakni mereka yang

mengalami masalah pribadi atau keluarga.

% Edi suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat:
Kajian Strategis Pembangunan Kesejahteraan Sosial & Pekerja Sosial,
(Bandung: PT. Refika Aditama), h. 60.
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Dalam kegiatan pemberdayaan penyandang
disabilitas ini ada 6 orang yang mengikuti program
pemberdayaan ini. Berikut nama-nama penyandang
disabilitas yang mengikuti pelatihan kewirausahaan
budidaya burung puyuh. data ini merupakan data sejak
awal program pelatihan ini berjalan sejak tahun 2017
sampai 2019. Namun dari 6 (enam) orang ini hanya 3
(tiga) orang tersisa yaitu Palancoi, Nano, Amaliah.
Mereka inilah yang masih mengukti pelatihan
kewirausahaan budidaya burung puyuh.

Tabel 3.1
Nama-Nama Disabilitas Yang Mengikuti Pelatihan

Kewirausahaan Budidaya Burung Puyuh

No Nama Jenis Kelamin Usia Keterangan
1. Palancoi Perempuan 36 Daksa
2. Amaliah Perempuan 37 Rungu
3. Nano Laki-laki 40 Daksa
4, Bambang Laki-laki 37 Rungu
5. Upi Perempuan 40 Daksa
6. Yulyo Laki-laki 21 Rungu
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Berdasarkan pengamatan penulis dalam program ini
menggunakan metode PLA (Partisipation Learning and
Action) atau yang dikenal dengan belajar sambil bekerja.
Secara singkat, PLA merupakan metode pemberdayaan
masyarakat yang terdiri dari proses belajar (melalui: ceramah,
curhat-pendapat, diskusi, dll) tentang suatu topik seperti
pengolahan lahan, perlindungan hama tanaman, dan lain
sebagainya.®

Dalam kegiatan ini ada bagian-bagian tugasnya,
pertama ada tutor yang bergerak membagi ilmu tentang
budidaya burung puyuh kepada penyandang disabilitas yang
mengikuti program. Kedua ada kordinator program yang
tugasnya untuk mengarahkan peserta pelatihan  untuk
mengurus ternak dan memberi tahu segala perlengkapan dan
peralatan yang dibutuhkan untuk kepetingan burung puyuh.
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan tutor dan

anggota, proses pelatihan tersebut ialah:

% Alin Fatharani Silmi “Participatory Learning And Action (PLA) Di
Desa Terpencil: Peran LSM Provinsi Yogyakarta dalam Pemberdayaan
Masyarakat di Lubuk Bintialo, Sumatra Selatan” dalam jurnal Pemberdayaan
Masyarakat Vol. 1 No. 1 2017, http://ejournal.uin-suka.ac.id/dakwah /JPMI
[article/view/011-05, diakesa dan diunduh 30 Mei 2019.



http://ejournal.uin-suka.ac.id/dakwah%20/JPMI%20/article/view/011-05
http://ejournal.uin-suka.ac.id/dakwah%20/JPMI%20/article/view/011-05
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Pertama, mulai dari lahan, kandang berserta
burungnya. Hal tersebut adalah salah satu syarat wajib yang
harus dipenuhi dalam kegiatan pemberdayaan kewirausahaan
budidaya burung puyuh. Kandang plus burung dan lahan
sudah disediakan oleh Yayasan Difabel Mandiri Indonesia
walaupun masih sewa belum menjadi hak tetap Yayasan,
anggota pelatihan tinggal memeliharanya saja.

Kedua, kemudian anggota melakukan belajar dengan
tutor. Tutor ini merupakan seorang pengusahan ternak yang
sudah lama menekuni dibidang peternakan burung puyuh.
Pembelajaran dimulai dari dasar dari pemberian makan,
minum burung dan sekaligus cara pemasarannya. Seperti
dikatakan tutor pelatih sekaligus yang memiliki lahan
budidaya burung puyuh.

“Mereka datang kegiatan setiap hari, karena itu
burungnya YDMI. Jadi tanggung jawab pemeliharaan
mereka sendiri yang urus. Tentang pelajaran yang

diajarkan mulai dari dasar artinya mulai dari kasih
makan, minumnya plus pemasarannya el

®1 Md. Meizid Arief diwawancari oleh Nurkholis Majid, Whatsapp,

Tangerang 27 Mei 2019, pukul 21.33 WIB.
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Ketiga, anggota diberikan tanggung jawab untuk
melakukan pengurusan atau pemeliharaan burung sesuai
dengan arahan tutor, dan memparktikan ilmu yang telah
diberikan tutor kepada anggota. Selain belajaran dengan tutor
juga dengan sesama penyandang disabilitas yang sama-sama
bergabung dalam kegiatan pelatihan, saling mengingatkan,
memberi tahu kepada yang belum tahu, biasanya yang
memberi tahu ialah mereka yang lebih dulu bergabung
diprogram pelatihan budidaya burung puyuh atau kordinator
program pelatihan tersebut. Pengurusan setiap hari dibarengi
dengan itu tutor dan ketua Yayasan Difabel Mandiri
Indonesia juga mengawasi perkembangan setiap harinya.

“Memang tahun kemarin saya kebetulan dipercaya
YDMI untuk mengajari penyandang disabillitas
berternak puyuh, tapi sayang tidak banyak yang tertarik
hanya beberapa saja ~62

Dari kegiatan pelatihan ini Yayasan Difabel Mandiri

Indonesia memberikan fasilitas kepada penyandang

disabilitas yang mau mengikuti pelatihan ini. Selain itu ada

%2 Md. Meizid Arief diwawancari oleh Nurkholis Majid, Whatsapp,
Tangerang 27 Mei 2019, pukul 21.26 WIB.
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pihak lain yang bergabung membantu melancarkan pelatihan
ini seperti bapak Md. Meizid Arief seorang pengusahan
burung puyuh yang mau membantu dan memberikan ilmunya
untuk penyandang disabilitas yang mengikuti program
pelatihan kewirausahaan budidaya burung puyuh.
Sasaran pelatihan

Sasaran dalam pemberdayaan ini sebenarnya semua
penyandang  disabilitas  boleh  mengikuti  program
pemberdayaan ini dengan syarat administrasi pengumpulkan
keterangan tanda penduduk sebagai bukti kesungguhan dalam
mengikuti program pemberdayaan. Kegiatan pemberdayaan
ini yang baru mengikuti hanya tuna daksa dan tuna rungu.
Dikarenakan keterbatasan dari kegiatan pelatihan ini belum
bisa menyanggupi kalau harus memberdayakan semua jenis
penyandang disabillitas. Namun tidak menutup kemungkinan
semua penyandang disabilitas bisa mengikuti pelatihan ini
dengan menempatkan kemampuannya masing-masing.
Subandi H Bonmat mengatakan:

“Kegiatan pelatihan ini semua penyandang disabilitas
bisa mengikuti, namun kan keterbatasan yang kita miliki
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tidak bisa menampung semua disabilitas dan kembali
lagi pada disabilitasnya, kadangkan yang tuna rungu dan
daksa aja masih kesulitan mengikuti pelatihan ini untuk
sementara ini baru daksa dan rungu, mungkin nanti bisa
menampung semua disabilitas dengan menempatkan
sesuai kemampuannya masing-masing seperti tuna netra

akan ditempatkan dibagian penerimaan telpon

63
customer.”

Dari hasil wawancara sasaran saat ini hanya tuna
daksa dan tuna rungu saja, namun tidak menutup
kemungkinan nanti akan menampung semua penyandang
disabiliatas dengan menempatkan sesuai kemampuannya,
karena untuk saat ini pelatihan belum bisa menampung semua
penyandang disabilitas.

Waktu kegiatan pelatihan

Kegiatan pelatihan kewirausahaan budidaya burung
puyuh ini dilakukan setiap hari mengingat burung puyuh
butuh pengurusan setiap hari mulai dari memberi makan,
memberi minum, bersih-bersih kandang, mengambil telur
kegiatan ini yang dilakukan setiap hari. Waktu pengurusan

burung puyuh dilakukan pada pagi dan sore hari, pagi mulai

% Subandi H Bonmat, diwawancarai oleh Nurkholis Majid,

Recording, Tangerang 17 Mei 2019, pukul 15.45 WIB.
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jam 08:00 sampai pukul 11:00 pengambilan telur, pemberian
minum, pemberian makan burung, dan bersih-bersih kandang.
Jam 11:00 sampai 14:00 waktu untuk istirahat, dan jam 14:00
sampai jam 17:00 kegiatan membersihkan kotoran burung,
dan memberi makan dan minum untuk makan malam burung
puyuh. Seperti yang dikatakan oleh Palancoi.
“Pagi jam 08:00-11:00 WIB biasanya kita ngambilin
telur, kasih air minum karena kita masih pakai sistem air
minum manual yang masih pake galon, pemberian
pakan, bersih-bersih kandang. Siang kita istirahat jam
11:00-14:00 WIB. Sorenya 14:00-17:00 pembersihan

kotoran burung puyuh dan pemberian air minum dan
makan buat malam ntar.”

Berikut tabel waktu kegiatan pelatihan dalam satu hari.

Tabel 3.2
Waktu Kegiatan Pelatihan Dalam Satu Hari Di Lahan

Program Pelatihan Kewirausahaan Budidaya Burung

Puyuh
No Waktu Kegiatan Keterangan
Pengambilan telur, )
08:00-11:00 ) ) Dilakukan semua
1. pemberian minum, )
WIB anggota pelatihan

pemberian makan burung,

% Ppalancoi, diwawancarai oleh Nurkholis Majid, Whatsapp,
Tangerang 25 Mei 2019, pukul 20.41 WIB.




71

dan bersih-bersih kandang
11:00-14:00 _ Dilakukan semua
2. Istirahat )
WIB anggota pelatihan
Membersihkan kotoran
burung, dan memberi )
14:00-17:00 ) Dilakukan semua
3. makan dan minum untuk _
WIB anggota pelatihan
makan malam burung
puyuh

C.

Pemasaran hasil budidaya burung puyuh

Kegiatan kewirausahaan budidaya burung puyuh

dapat menghasilkan 700 butir atau 7 kilogram telur dalam

sehari dari 1000 burung puyuh yang dimiliki oleh Yayasan

difabel Mandiri Indonesia, jika diakumulasikan selama satu

bulan 21.000 butir telur puyuh atau 210 kilogram dengan

harga perkilo Rp. 22.000, di hitung dalam satu bulan

penghasilan dari telur puyuh Rp. 4.620.000. Itu pun burung

puyuh dalam keadaan bagus kadang-kadang dalam sehari

menurun drastis sampai 300-400 butir telur puyuh dan belum

termasuk yang ditetaskan telurnya untuk perkembangbiakan

burung puyuh. Pakan yang digunakan selama satu bulan 10
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karung dengan harga perkarungnya Rp. 325.000. selama satu
bulan pengeluaran paka burung Rp. 3.250.000.

Hasil telur sangat dipengaruhi oleh kondisi burung itu
sendiri, cuaca, dan pakan burung, jika semua itu bagus hasil
telur akan bagus. Dan yang terpenting dalam program ini
lalah penyandang disabilitas yang mengikuti pelatihan ini
dapat mendapatkan pengalaman, pengetahuan dalam soft skill
dibidang peternakan puyuh agar nanti jiwa usaha bisa tumbuh
dalam diri penyandang disabilitas.®®

Untuk pemasaran hasil dari pelatihan budidaya burung
puyuh biasanya konsumen yang langsung datang ke tempat
kegiatan untuk memesan telur burung puyuh dan juga ada
yang membeli burung puyuh yang sudah tidak bertelur untuk
dijadikan olahan makanan seperti burung puyuh goreng.
Seperti yang dikatakan oleh tutor:

“Puyuh bertelur diusia 2 bulan sampai masa aktif umur
sekitar 1,5-2 tahun, untuk yang sudah tidak aktif bertelur

bisa é}lﬁipotong dan dijual ke pasar atau diwarung pecel
lele”

% Subandi H Bonmat, diwawancarai oleh Nurkholis Majid,

Recording, Tangerang 17 Mei 2019, pukul 15.45 WIB.

% Md. Meizid Arief diwawancarai oleh Nurkholis Majid, Whatsapp,

Tangerang 27 Mei 2019, pukul 22.01 WIB.
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Fungsi tutor dan dibantu istrinya dalam program ini
selain memberikan ilmu tentang ternak burung puyuh, juga
memberikan pelatihan cara pemasarannya untuk menjual telur
burung puyuh dan burung puyuh yang tidak bertelur lagi.
Seperti yang dikatakan Md. Meizid Arief dan istrinya:

“Pemasaran saya yang mencari konsumennya, jadi
mereka tinggal jual dan terima hasil”®’

“Saya bisanya kekandang mengambil telur untuk dibawa
kerumah karena pembeli telur itu pada datangnya
dirumah bukan dikandang jadi saya ngejualin telur
kekonsumen, kebetulan yang membeli telur ini pedagang
. . . . . . ))6
juga jadi harganya lebih murah dari yang dipasar

d. Sarana dan Prasarana
Lahan 70 meter dan 8 kandang dengan ukuran
perkandangnya 90x65 cm untuk kapasitas 150 ekor burung, 8
alat penetas telur atau inkubator, di setiap kandang 1 tempat
makan burung, dan di setiap kandang 1 tempat minum
burung, dan burung 1000 ekor. 2 kontrakan untuk tempat
tinggal peserta pelatihan kewirausahaan budidaya burung

puyuh untuk laki-laki dan perempuan.

7 Md. Meizid Arief diwawancarai oleh Nurkholis Majid, Whatsapp,
Tangerang 27 Mei 2019, pukul 21.41 WIB.

% Siti Fatimah diwawancarai oleh Nurkholis Majid, Recordring,
Tangerang 03 Mei 2019, pukul 15.30 WIB.
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“Untuk saat ini saran dan prasarana baru 8 kandang
yang ukurannya 90x65 cm yang muat 150 ekor
perkanangnya, tempat makan dan minum disetiap
kandangnya, 1000 burung puyuh, dan 2 kontraktan untuk
tempat tinggal. Mungkin sekarang belum terlalu besar
dan burungnya pun masih 1000 ekor, tapi lumayan

berkembang dan bisa sampe membuat mesin inkubator

. .69
sendiri”

Selain  program  pemberdayaan  kewirausahaan
budidaya burung puyuh, ada program yang menurut saya
sangat membantu untuk penyandang disabilitas, walau hanya
sekedar sesekali saja atau jangka pendek. Bukan seperti
program pelatihan kewirausahaan budidaya burung puyuh
yang dalam jangka panjang dan dilakukan secara terstruktur.
Program tersebut ialah:

Pemberian Alat Bantu Interaksi Disabilitas

Manusia merupakan ciptaan Allah Swt. Yang paling
sempurna dari makhluk-makhluk lainnya. Namun manusia
juga pasti mempunyai masalah, kekurangan atau kelemahan,
kelemahan itu membutuhkan solusi agar bisa menutupi

kelemahan yang dialami, terkadang kelemahan juga bisa

% Nano diwawancarai oleh Nurkholis Majid, Recordring, Tangerang

, 17 Mei 2019, pukul 15.28 WIB.
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dijadikan kekuatan begitu juga sebaliknya. Manusia dengan
berbagai macam ras, agama, suku, dan budaya pasti memiliki
kelemahan atau permasalahan yang berbeda-beda, begitu pun
solusinya. Penyandang disabilitas tentu mempunyai masalah
dengan beragam permasalahan yang harus diselesaikan
dengan baik. Salah satunya ialah masalah mobilitasnya,
karena kekurangan yang dimiliki sering kali menyusahkan
pergerakannya atau kegiatan sehari-hari, perlu alat bantu
untuk mempermudah mobilitasnya, agar dapat mempermudah
mobilitas penyandang disabilitas,seperti halnya tuna netra
perlu alat bantu tongkat, tuna rungu perlu alat pendengar, tuna
daksa perlu alat kursi roda, kruk, walker tripod, dan kaki
palsu.

Yayasan Difabel Mandiri Indonesia mewujudkan agar
mobilitas penyandang disabilita mudah. Yayasan mengadakan
program memberikan bantuan alat bantu interaksi berupa
kursi roda, kruk dan lain-lain untuk para penyandang
disabilitas yang membutuhkan. Program ini merupakan

program jangka pendek yang di mana hanya sesekali atau
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hanya ada penyandang disabilitas yang membutuhkan alat
bantu dan meminta bantuan kepada Yayasan Difabel Mandiri
Indonesia, program ini tidak memandang ras, agama, gender
dan budaya semua bisa merasakan atau bisa mendapat
bantuan alat bantu untuk penyandang disabilitas seperti kursi
roda, tongkat putih, Al-Quran Braille, kruk, alat bantu dengar,
sepeda khusus penyandang disabilitas dan lain sebagainya.
Program ini berlaku untuk seluruh warga Indonesia,
karena Yayasan Difabel Mandiri Indonesia cakupannya bukan
hanya untuk penyandang disabilitas di Tangerang saja. Jika
disabilitas ingin meminta bantuan alat maka syarat-syarat
yang harus dipenuhi yaitu mengumpulkan KTP, KK, dan
surat keterangan tidak mampu.70 Syarat-syarat ini harus
dipenuhi karena Yayasan Difabel Mandiri Indonesia juga
harus membantu yang benar-benar membutuhkan dan layak
untuk dibantu.
Penyuluhan Disabilitas dalam Seminar-Seminar/ Workshop

Tentang Penyandang Disabilitas

"% Subandi H. Bonmat, diwawancarai Nurkholis Majid, Whatsapp,

Tangerang, pada 31 Maret 2019, pukul 08.27 WIB.



77

Penyandang disabilitas mempunyai hak untuk
dipenuhi baik itu hak sipil dan politik, hak persamaan dan non
diskriminasi, hak aksebilitas, hak untuk hidup, hak
peningkatan kesadaran, hak memperoleh pekerjaan, dan hak
pendidikan. Mengenai hak pendidikan, pendidikan terbagi
menjadi dua pendidikan formal seperti sekolah dan non
formal seperti kursus pelatihan, kelompok belajar, pusat
kegiatan belajar masyarakat, majlis talim. Yang tujuan dari
pendidikan non formal iyah untuk melengkapi, memperbaiki,
dan mengganti. Seminar ini merupakan salah satu alternatif
untuk memberikan wawasan dan pengetahuan yang mungkin
sebelumnya tidak diketahui. Yayasan Difabel Mandiri
Indonesia untuk memberi wawasan dan pengetahuan baru,
mengadakan program seminar yang berkaitan dengan
penyandang disabilitas bersama dengan mitra-mitra yang ikut
membantu atau kerja sama.

Program ini merupakan jangka pendek di mana
program ini biasanya melakukan seminar-seminar yang

berkaitan dengan disabilitas seperti tentang peluang lowongan
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pekerjaan untuk penyandang disabilitas, ruang lingkup
disabilitas, tentang perundang-undangan disabilitas dan lain
sebagainya.

Acara seminar ini diharapkan bisa menginspirasi dan
memotivasi serta mengetahui ilmu baru yang belum diketahui
sebelumnya, yang pada akhirnya bisa membawa kepada
kemajuan pada diri penyandang disabilitas menembus batas
kemampuan dan bekerja keras untuk kesejahteraan.
Pemberian Informasi  Pekerjaan Untuk Penyandang
Disabilitas.

Semua orang pasti ingin mempunyai pekerjaan yang
baik atau enak yang bisa membawa pada perubahan pada
individu atau keluarga hingga sampai dianggap sejahtera.
Tidak semua orang bisa mendapatkan pekerjaan dengan
mudah dan enak, hanya orang-orang yang hebat dan tertentu
saja yang bisa mendapatkan pekerjaan dengan mudah.
Perusahaan pasti ingin pekerjanya yang mempunyai Kriteria
sesuai dengan standar perusahaannya yang tidak terlepas dari

kriteria cerdas, pintar, mudah beradaptasi, bekerja dengan
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sungguh-sungguh, bekerja dalam tekanan, mempunyai skill
yang dibutuhkan perusahaan dan lain sebagainya.

Pada kenyataanya mencari pekerjaan itu sulit, apalagi
ada faktor-faktor yang melatar belakangi yang membuat
perusahaan tidak mau menerima, seperti halnya penyandang
disabilitas yang sulit mencari pekerjaan dikarenakan
kekurangan yang dialami membuat anggapan kemampuan
mereka tidak sama dengan manusia pada umumnya, sehingga
perusahaan tidak mau menerima penyandang disabilitas untuk
bekerja diperusahaannya.

Padahal anggapan itu sering kali tidak sesuai dengan
kenyataannya sering kali salah. Penyandang disabilitas
sebenarnya mempunyai skill dan kemampuan seperti
layaknya manusia pada umumnya. Mereka seringkali
dikucilkan dan diremehkan kemampuannya, ada banyak
potensi kemampuan penyandang disabilitas yang bisa bekerja
seperti halnya manusia pada umumnya. Untuk bisa membela
dan memberikan hak-hak penyandang disabilitas dalam

mendapatkan pekerjaan, perlu adanya yang mewadahi agar
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bisa membantu penyandang disabilitas dalam mencari
pekerjaan.

Yayasan Difabel Mandiri Indonesia mewadahi
penyandang disabilitas yang salah satu programnya untuk
memberikan informasi pekerjaan bagi penyandang disabilitas
yang ingin bekerja atau mencarikan pekerjaan yang sesuai
dengan kamampuannya. Maka dari itu Yayasan mengadakan
program memberikan informasi lowongan pekerjaan kepada
penyandang disabilitas, yang diharapkan bisa membantu
penyandang disabilitas dalam hal lowongan pekerjaan.

Program ini, program yang termasuk jangka pendek di
mana program ini penyandang disabilitas agar bisa
mendapatkan pekerjaan, dan Yayasan Difabel Mandiri
Indonesia berperan sebagai penyalur atau pihak yang
membela dan membantu untuk mencarikan pekerjaan
penyandang disabilitas. Program ini juga masih terkait dengan
program menjalin kemitraan, seperti bermitra dengan Telkom

Indonesia, Alfamart, dan Panasonic. Salah satu contoh
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Palancoi yang bekerja di Telkom Indonesia berkat program
ini.
“Saya dulu pernah bekerja di Telkom Indonesia awalnya
saya bosan karena saya dulu sendirian tidak memiliki
teman, lama kelamaan saya beranikan berinteraksi
dengan rekan-rekan kerja dan akhirnya saya lebih
percaya diri berinterkasi dengan masyrakat sekitar”.™
Palancoi ini merupakan salah satu contoh penyandang
disabilitas yang bekerja melalui layanan program lowongan
pekerjaan di Yayasan Difabel Mandiri Indonesia. Pekerjaan
ini bisa membawa hal yang positif bagi dirinya baik itu
berkomunikasi jadi lebih berani dan optimis menjalani hidup
tidak seperti yang dibayangkan sebelumnya. Namun, sayang
sekali pekerjaan itu tidak tetap untuk Palancoi hanya beberapa
tahun saja bekerja, sekarang sudah tidak bekerja lagi.
5. Malakukan Kemitraan Dengan Pihak -Pihak Terkait.
Program ini merupakan program jangka pendek di
mana program ini merupakan jalinan kerja sama yang bisa

membantu penyandang disabilitas untuk mengembangkan

dirinya dan juga bisa untuk memberi pekerjaan pada

™ palancoi, diwawancari Nurkholis Majid, Recordring, Tangerang 17
Mei 2019, pukul 17.06 WIB.
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penyandang disabilitas dengan melakukan kemitraan dengan
pihak-pihak terkait. Dalam buku Community Development
kerja sama muncul karena adanya kompetisi persaingan yang
di mana akibat adanya persaingan manusia atau hewan untuk
mencapai sebuah keberhasilan dan yang dikemukakan Argyle
bahwa bantuan kooperatif merupakan norma dan dinamika
masyarakat yang membawa kemajuan dan keberhasilan
manusia.”

Sesuai dengan di atas memang adanya persaingan
menimbulkan saling kerja sama untuk mencapai keberhasilan,
saling menguntungkan dan tentunya untuk terus bertahan atau
untuk eksistensi. Seperti halnya manusia merupakan makhluk
sosial yang diciptakan untuk saling membantu satu sama lain
dan saling membutuhkan, dibuktikan dengan bermunculan
komunitas atau kelompok di masyarakat yang mempunyai
tujuannya masing-masing. Yayasan Difabel Mandiri
Indonesia melakukan kemitraan dengan instansi yang lain

bukan tidak lain untuk membantu dan mempermudah dalam

72 Jim Ife & Frank Tesoriero, Community Development: Alternatif

Pengembangan Masyarakat Di Era Globalisasi, ( Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2016), h. 354.
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segala kegiatan atau program Yayasan Difabel Mandiri
Indonesia seperti pelatihan bahasa Inggris yang bermitra
dengan bina nusantara English Club, kemudian bermitra
dengan Telkom Indonesia dan Alfamart yang tujuanya
memberikan kesempatan bekerja untuk disabilitas. Berikut
mitra-mitra Yayasan difabel Mandiri Indonesia:”

a. Lions Club Jakarta Kartini

b. RS. Bhakti Rahayu Surabaya

c. PUSPADI Bali

d. Dnetwork Bali

e. Annika Linden Centre Bali

f. Pusat Kajian Disabilitas Universitas Indonesia

g. Universitas Ciputra Surabaya

h. HIMATIKA UIN Jakarta

i. Universitas Pelita Harapan Tangerang

J. Saujana Kerjabilitas Yogyakarta

k. Radio SASFM Surabaya Jawa Timur

I. PT. Bangun Grup Surabaya

" Pprofil Yayasan Difabel Mandiri Indonesia, diakses dari
http://lydmi.or.id/1524-2/, pada 26 Mei 2019, pukul 22.54 WIB.


http://ydmi.or.id/1524-2/
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m. Hope worldwide Indonesia

. Mandiri Puyuh

>

o

. Bursa Efek Indonesia (BEI)

. MNC Securities

©

. Alfamart

o]

=

Sensodyne Indonesia

Telkom Indonesia

v

—

PT. Dinamika Karya Utama, Grand Serpong Mall

u. R.I.S.E. Program ( MayBank)

v. PT. Tozy Sentosa (Centre Dept Store)

w. Universitas Bina Nusantara

X. Panasonic

Yayasan Difabel Mandiri Indonesia melakukan mitra

dengan telkom Indonesia dan Alfamart merupakan bentuk
pembelaan kepada penyandang disabilitas mengingat isu
diskriminasi terhadap penyandang disabilitas dalam masalah
pekerjaan. Di Indonesia ada undang-undang mengenai hak

disabilitas untuk bekerja yang diatur dalam UU No: 8 Tahun
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2016 dalam point hak ekonomi, sosial dan budaya.”* Tetapi
masih banyak lembaga atau perusahaan yang tidak mau
menerima  penyandang disabilitas untuk bekerja di
lembaganya dengan hanya melihat fisiknya saja padahal
kemampuan penyandang disabilitas itu menurut saya sama
dengan manusia pada umumnya hanya yang membedakan
fisiknya saja. Hal ini didukung dalam jurnal kebutuhan
pelayanan sosial penyandang disabilitas yang berpendapat
bahwa penyandang disabilitas juga membutuhkan pekerjaan,
namun untuk mencari yang mau menerima penyandang cacat

bekerja dirasa sangat sulit karena kecacatan yang dialami.”

B. Hasil Program Pemberdayaan Yayasan Difabel Mandiri
Indonesia
Pada intinya pemberdayaan bukan hanya berfokus pada

hasil, tetapi proses juga merupakan hal yang penting dan berharga

™ Erna Ratnaningsih, Kewajiban Negara Dan Hak Penyandang
Disabilitas, https://business-law.binus.ac.id/2016/04/29/kewajiban-negara-dan-
hak-penyandang-disabilitias/, diakses pada 29 Mei 2019, pukul 23.22 WIB.

"® Eny Hikmawati & Chatrina Rusmiyati, “Kebutuhan Pelayanan
Sosial Penyandang Cacat “dalam jurnal informasi Vol. 16 No. 01 Tahun 2011,
https://www.neliti.com/ id/publications/52813/kebutuhan-pelayanan-sosial-
penyandang-cacat, diakses dan diunduh 31 Mei 2019, pukul 00.05 WIB.


https://business-law.binus.ac.id/2016/04/29/kewajiban-negara-dan-hak-penyandang-disabilitias/
https://business-law.binus.ac.id/2016/04/29/kewajiban-negara-dan-hak-penyandang-disabilitias/
https://www.neliti.com/%20id/publications/52813/kebutuhan-pelayanan-sosial-penyandang-cacat
https://www.neliti.com/%20id/publications/52813/kebutuhan-pelayanan-sosial-penyandang-cacat
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untuk mengembangkan atau memberdayakan masyarakat. Dalam
Jim Ife menyebutkan bahwa perjalanan itu sendiri (prosesnya)
adalah hal yang terpenting. Seorang pekerja masyarakat tidak
benar-benar tahu kemana pengembangan masyarakat akan
bermuara, demikian pula hasil pastinya. Seorang pekerja
masyarakat yang sudah jelas mengedepankan hasil yang
diperoleh merupakan pekerja yang tidak memberdayakan
masyarakat (disempowering community), karena hal ini
menjauhkan masyarakat pada kontrol proses dan determinasi arah
pengembangan.’® Hasil yang baik memang merupakan hal yang
bagus namun proses itu juga harus diperhatikan karena proses
inilah pengembangan masyarakat bisa belajar, dari belajar akan
tumbuh kemandirian dalam diri seseorang. Berikut hasil dari
pemberdayaan Yayasan Difabel Mandiri Indonesia :
1. Aspek ekonomi
Dalam aspek ekonomi, penyandang disabilitas yang
mengikuti program pelatihan mendapatkan pendapatan untuk

kebutuhan sehari-hari, walaupun yang didapat tidak begitu

78 Jim Ife & Frank Tesoriero, Community Development..., h. 337.
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besar nominalnya namun bisa mencukupi kehidupan sehari-
hari, karena dalam program ini tidak menitikfokuskan pada
penghasilan yang lebih, yang diutamakan ialah penyandang
disabilitas bisa belajar ilmu tentang kewirausahaan dan
menanamkan jiwa usaha agar timbul kemandirian.
“Untuk pendapatan seminggu sekali kadang dua minggu
sekali kadang tidak menentu juga, kan uang yang dikasih
ke kita hasil dari penjualan telur puyuh jadi tidak
menentu kalau hasil penjualan telurnya banyak kita juga
pendapatannya lumayan, seminggu kadang Rp.100.000
kadang Rp.200.000 kadang juga dua minggu”. 7
Secara ekonomi memang tidak begitu menjanjikan
untuk pendapatan lebih. Sebagai bukti ada anggota pelatihan
yang mengikuti pelatihan kewirausahaan budidaya burung
puyuh hanya untuk hal ekonominya saja, alhasil anggota ini
tidak begitu serius mengikuti program pelatihan melihat
hasilnya tidak begitu memuaskan untuk anggota ini, oleh
sebab itu anggota itu keluar dari pelatihan tersebut, karena

yang diharapkannya bukanlah untuk belajar beternak

melainkan hanya untuk kepentingan pendapatannya saja.

" Nano, diwawancarai oleh Nurkholis Majid, Recordring, Tangerang,
03 Mei 2019, pukul 11.15 WIB.
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2.

Aspek sosial
Penyandang disabilitas merasa lebih berani berinteraksi
dengan lingkungannya karena di dalam program pelatihan ini
selain untuk mengembangkan diri juga untuk menimbulkan
kepercayaan diri agar tidak selalu merasa terpinggirkan atau
tidak sama halnya dengan manusia normal pada umumnya,
misalnya berinteraksi dengan sesama rekan satu pelatihan,
karena selama kegiatan selalu dilakukan bersama-sama dengan
anggota pelatihan baik memberi makan, minum burung,
membersihkan kandang, mengambil telur burung puyuh,
mensortir burung yang tidak bertelur lagi dan memperhatikan
proses penetasan telur burung puyuh melalui alat inkubator.
Palancoi mengatakan :
“Secara aspek sosial kita bisa berani berintraksi dengan
orang-orang baru, apalagikan kita kegiata pelatihan
semua kegiatan dilakukan bersama-sama dengan
anggota, jadi sering diskusi dan komunikasi satu sama
lain. selain itu jugakan ada yang membeli telur burung

puyuh di lahan pelatihan jadi sering ngobrol juga dengan
pembeli telur burung puyuh”. 8

’® Palancoi, diwawancarai oleh Nurkholis Majid, Recordring,

Tangerang 17 Mei 2019, pukul 17.06 WIB.
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3. Aspek pengetahuan
Dari segi aspek pengetahuan penyandang disabilitas
diajarkan bagaimana mengurus dari bibit dan sampai
penetasan telur burung puyuh. Dari cara pemberian makan
burung dalam sehari berapa kali dan di jam-jam berapa
pemberian makan dilakukan, jenis makanan burung puyuh apa
saja, pembersihan kandang, cara penetasan telur, pemisahan
burung puyuh yang masih produktif dan tidak produktif
bertelur, cara pengurusan burung puyuh agar terjaga kondisi
dan kesehatan burung, dan burung yang sudah tidak bertelur
dimanfaatkan atau dijual ke rumah makan. Seperti halnya yang
dikatakana tutor pelatihan kewirausahaan budidaya burung
puyuh tentang pengajaran untuk anggota pelatihan:
“Kalau yang saya ajarin sih memang dari dasar dulu,
memberi makan, minum burung, membersihkan kandang,
menetaskan telur burung puyuh, dan saya bantu
pemasarannya juga » 7
Dari kegiatan ini sudah mampu membuat alat inkubator

sendiri, jadi tidak membeli lagi alat inkubator. Hasil alatnya

" Md. Meizid Arief diwawancari oleh Nurkholis Majid, Whatsapp,
Tangerang 27 Mei 2019, pukul 21.41 WIB.
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juga tidak kalah dengan yang dijual. Selain diajarkan untuk
mengurus burung puyuh dari nol sampai pemasarannya, juga
diajarkan cara membuat alat penetas telur burung puyuh yang
didampingi oleh tutor dan diawasi oleh ketua yayasan.
“Program burung puyuh lumayan untuk pengalaman mas
selain diajarkan mengurus burung puyuh juga diajarin
memilah burung yang umurnya sudah tua yang tidak
bertelur lagi sekaligus diajarin menyembelih burun
puyuh, dan sudah bisa membuat alat inkubator sendiri.
Aspek pengalaman
Pengalaman merupakan guru yang sangat berharga,
dari pengalaman ini orang yang pernah mengalami kejadian
atau peristiwa pasti akan ada sebuah pelajaran atau hikmah
yang bisa diambil untuk ke depan. Agar kejadian atau
peristiwa itu tidak membuat kerugian bagi dirinya, bahkan
untuk sebaliknya untuk membuat keuntungan untuk dirinya
dan dari kejadian itu mereka bisa belajar.
Aspek pengalaman yang didapat ialah pengalaman

berternak bagaimana berternak dengan baik meliputi

pengurusan burung puyuh, kandang, pakan, dan suhu ruangan

8 Nano, diwawancarai oleh Nurkholis Majid , Recordring, Tangerang

03 Mei 2019, pukul 11.15 WIB.
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untuk penetasan telur, mensortir burung yang tidak produktif
lagi. Dan mungkin jika nanti sudah bisa mandiri berternak
burung puyuh atau membuat usaha ternak burung puyuh
sendiri kegiatan ini bisa dijadikan modal pengalaman yang
baik ketika sudah bisa mandiri dalam berternak. Seperti yang
dikatakan Palancoi.
“Dengan adanya program ini bermanfaat bagi saya
misalnya saya nih kemarin saya bekerja di Telkom dan
berhenti, saya pun bingung tidak punya kegiatan apa-apa,
terus karena faktor umur juga saya peluang saya untuk

bekerja sangat minim. Jadi dengan adanya wadah seperti

ini bisa dijadikan modal kita untuk ngembangin usaha

. . 81
sendiri”.

5. Aspek Psikologis
Aspek psikologis secara tidak langsung memang bisa
berefek positif bagi penyandang disabilitas yang mengikuti
program ini, mereka dipercaya untuk mengurus burung puyuh,
menjual hasil telur dan sering berdiskusi atau berkomunikasi
dengan anggota atau tutor, mereka pasti tidak merasakan
minder lagi dengan kekurangan yang mereka miliki.

Kepercayaan diri mereka muncul karena adanya saling

81 Ppalancoi, diwawancarai oleh Nurkholis Majid, Recordring,
Tangerang 17 Mei 2019, pukul 17.06 WIB.s
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menyemangati antar anggota dan tutor pemberdayaan serta
pengurus Yayasan Difabel Mandiri Indonesia dalam bentuk
kepercayaan, motivasi yang diberikan kepada penyandang
disabilitas.

“dulu sebelum ikut di YDMI (Yayasan Difabel Mandiri
Indonesia) saya kurang begitu terbuka dengan masyarakaat
umum, karena banyak tekanan-tekanan dari pihak luar, tau
sendirilah gimana rasamya selalu direndahkan tai setelah ikut
di YDMI jadi lebih percaya diri karena sikap dan perilaku
yayasan yang memandang Kkita itu sama dengan manusia
lainnya. 82

8 palancoi, diwawancari Nurkholis Majid, Recordring, Tangerang 17
Mei 2019, pukul 17.06 WIB.



